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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Think Pair
Share untuk meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Inggris pada materi asking
and giving suggestion pada siswa kelas XI IPA 1 semester ganjil tahun pelajaran
2021/2022. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas dengan mengacu
pada model Kemmis dan Mc Taggart dengan prosedur perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan refleksi. Penelitian ini melibatkan 40 siswa ( 31 siswa perempuan dan 9
siswa laki-laki) sebagai subjek penelitian. Penelitian Tindakan kelas ini menggunakan
2 siklus, tiap siklus terdiri 2 kali pertemuan. Hasil analisis data pada siklus 1 pertemuan
pertama menghasilkan skor nilai rata-rata 67,8. Hasil analisis data siklus 1 pertemuan
kedua menghasilkan skor nilai rata-rata 71,3. Hasil analisis data siklus 2 pertemuan
pertama menghasilkan skor nilai rata-rata 75,4. Hasil analisis data siklus 2 pertemuan
kedua menghasilkan skor nilai rata-rata 77,5. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan metode think pair share dapat meningkatkan kemampuan berbicara
bahassa Inggris pada materi asking and giving suggestion pada Siswa Kelas XI IPA 1
Bahasa Semester Ganjil MAN 1 Muara Enim Tahun Pelajaran
2021/2022.
Kata Kunci: Metode, Think Pair Share, Asking and Giving Suggestion

Abstract

This study aims to determine the effect of applying the Think Pair Share method to
improve English speaking skills in the asking and giving suggestion material for
students in class XI IPA 1 in the odd semester of the academic year 2021/2022. This
research belongs to the type of classroom action research with reference to the
Kemmis and Mc Taggart model with the procedures for planning, implementing,
evaluating, and reflecting. This study involved 40 students (31 female students and 9
male students) as research subjects. This classroom action research uses 2 cycles,
each cycle consists of 2 meetings. The results of data analysis in the first cycle of the
first meeting resulted in an average score of 67.8. The results of data analysis in the
first cycle of the second meeting resulted in an average score of 71.3. The results of
the data analysis of the first cycle of 2 meetings resulted in an average score of 75.4.
The results of data analysis in the second cycle of the second meeting resulted in an
average score of 77.5. The results of this study indicate that the use of the think pair
share method can improve English speaking skills in asking and giving suggestion
materials to Class XI Science 1 Language Odd Semester MAN 1 Muara Enim
Academic Year 2021/2022.

Keywords: Think Pair Share, Method, Asking and Giving Suggestion

A. Pendahuluan

Bahasa menurut Keraf dan Chaer dalam (Fitriana, 2012) adalah sistem tanda yang arbitrer
dan dapat didengar yang digunakan oleh masyarakat untuk berbicara, bekerja sama,
berkomunikasi, dan memaknai kalimat yang ada. Makna komunikasi adalah memahami dan
mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, serta perkembangan ilmu pengetahuan,
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teknologi, dan budaya dengan menggunakan bahasa. Kemampuan berkomunikasi ke tingkat
berikutnya dalam arti penuh adalah kemampuan berbicara.

Tidak dapat dipungkiri bahwa selama ini bahasa internasional pertama yang banyak
digunakan adalah bahasa Inggris. Permintaan komunitas global akan kecakapan bahasa
Inggris berkembang pesat. Di beberapa negara, bahasa Inggris bahkan digunakan sebagai
bahasa kedua setelah bahasa nasional. Bahasa Inggris adalah bahasa komunikasi internasional.
Bahasa Inggris digunakan dalam sidang resmi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Bahasa
Inggris juga digunakan sebagai bahasa standar penerbangan internasional. Kemanapun kita
pergi keliling dunia, kita semua dihadapkan pada penggunaan bahasa Inggris saat pertama
kali tiba di bandara atau di bandara negara tujuan kita. Bahkan dalam (Iriance, 2018)
mencontohkan perkembangan terakhir mengenai identitas bahasa kerja di negara- negara
kawasan ASEAN, telah diberikan syarat penggunaan bahasa Inggris sebagai bahasa, untuk
mengetahui bahasa yang digunakan berkomunikasi antara orang-orang dari latar belakang
bahasa yang berbeda sehingga mereka dapat berkomunikasi satu sama lain, masing- masing
departemen memahami apa yang sedang dikomunikasikan. Selain itu, penelitian (Iriance,
2018) menunjukkan bahwa dari 60 negara di dunia, 42 negara menggunakan bahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar. Ini membuktikan bahwa bahasa Inggris sangat populer, sehingga
belajar dan menguasai bahasa Inggris adalah suatu keharusan, jika tidak suatu keharusan.

Dalam kurikulum 2013, bahasa Inggris merupakan mata pelajaran wajib di tingkat
sekolah menengah pertama dan atas dan muatan lokal di tingkat sekolah dasar. Dalam SK
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0412/U/1987 tanggal 11
Juli, kurikulum muatan lokal adalah program pendidikan dengan muatan dan media populer
yang dikaitkan dengan lingkungan alam. serta kebutuhan dan kebutuhan budaya dan daerah
yang perlu digali oleh mahasiswa di daerah tersebut (Nafisah, 2016).

Harus kita akui bersama bahwa bagi siswa Indonesia, belajar bahasa Inggris seringkali
menjadi hal yang sangat sulit bagi sebagian siswa. Mereka mengatakan bahwa bahasa Inggris
sulit dipelajari dan dikuasai karena, antara lain, pengucapan dan ejaan kata-kata yang berbeda.
Banyak juga siswa yang mengatakan bahwa grammar atau grammar terlalu sulit untuk
dikuasai, sehingga banyak siswa yang akhirnya menyimpulkan bahwa kefasihan berbahasa
Inggris adalah hal yang sulit bagi mereka. Kosa kata dalam bahasa Inggris juga sering
menjadi alasan mengapa banyak siswa yang kesulitan berkomunikasi dalam Bahasa
Inggris. Untuk memperoleh keterampilan komunikasi aktif, karena kurikulum 2013
menekankan mata pelajaran bahasa Inggris, diperlukan keterampilan mendengarkan,
membaca, berbicara, dan menulis.

Berbicara adalah salah satu dari empat keterampilan dalam bahasa Inggris yang
merupakan kemampuan mengucapkan kata-kata untuk tujuan menyampaikan apa yang ingin
dikomunikasikan, apakah itu perasaan, ide atau gagasan. Berbicara adalah interaksi antara
seorang penutur dengan orang lain untuk menyampaikan informasi melalui komunikasi lisan.
Namun menguasai kemampuan bahasa asing bukanlah hal yang mudah bagi siswa.
Kemampuan berbahasa Inggris bukanlah sesuatu yang dapat dicapai siswa secara instan.
Tetapi juga salah untuk mengatakan bahwa berbicara bahasa Inggris terlalu sulit untuk
dikuasai. Ketakutan berbicara bahasa Inggris sering muncul karena persepsi bahwa bahasa
Inggris sulit dipelajari dan dikuasai di benak siswa.

Menurut Brown dalam (Desta, 2017), kemampuan berbicara memiliki 5 aspek, yaitu
pengucapan, tata bahasa, kosa kata, kelancaran dan pemahaman. Jika aspek-aspek berbicara
itu disatukan dalam suatu konteks, maka terciptalah kemampuan berbicara yang sempurna
dalam suatu kegiatan komunikatif. Tentu saja, untuk tahap awal bahasa Inggris, kelima aspek
tersebut tidak perlu sempurna, karena komunikasi sudah dapat berlangsung dan berjalan
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dengan baik jika pembicara dan pendengar dapat saling memahami apa yang mereka
komunikasikan. Jika dua aspek berbicara, yaitu pemahaman dan pengucapan, cukup baik
untuk dikuasai siswa, maka aspek kosa kata, kelancaran dan tata bahasa dapat disempurnakan
dalam proses komunikasi.

Berdasarkan data pra penelitian yang dilakukan peneliti pada kelas XI IPA 1 Tahun
Pelajaran 2021/2022 didapatkan data nilai kemampuan berbicara siswa sebagai berikut 0 %
sangat baik (91-100), 10 % baik (81-90), 20 % cukup (71-80), 30 % kurang (61-70), dan 40
% sangat kurang (60 bawah ke bawah). Dari data diatas kemampuan siswa berbicara Bahasa
Inggris 60% dari siswa di bawah KKM (71). Tes lisan menjadi sesuatu yang sangat dihindari
oleh siswa. Untuk mengatasi permasalahan yang timbul dari materi berbicara dalam Bahasa
Inggris, peneliti akan mencoba menggunakan metode pembelajaran baru yaitu think pair
share yang akan dilaksanakan secara online karena pada Kabupaten Muara Enim masih
belum boleh dilaksanakan pembelajaran tatap muka.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas, yaitu sebuah penelitian yang
berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. Adapun desain PTK ini menggunakan
tipe Kemmis dan Taggart, di mana ada beberapa siklus (minimal 2 siklus) yang dilaksanakan
hingga mencapai target keberhasilan pembelajaran.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 MAN 1 Muara Enim Semester

Ganjil TP 2020/2021 berjumlah 40 orang terdiri dari 31 siswa laki laki dan 9 siswa
perempuan. PTK ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Muara Enim Jalan Ampere
No 295 Muara Enim Sumatera Selatandan dilaksanakan selama 3 bulan , yaitu dimulai dari
Juli 2021 sampai dengan September 2021 semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022 dengan
rincian sebagai berikut :

a) Pra PTK dilaksanakan di bulan juli 2021; Tahap pra tindakan adalah untuk memperoleh
data mengenai kondisi awal tentang kemampuan berbicara Bahasa Inggris siswa kelas
XI1'IPA 1 MAN 1 Muara Enim Tahun Pelajaran 2021/2022.

b) Pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi dilaksanakan pertengahan Juli 2021
sampai dengan Agustus 2021.

¢) Penyusunan laporan mulai awal sampai pertengahan September 2021.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi baik terhadap siswa dan guru,
tes lisan (berbicara ) kepada siswa di setiap kali pertemuan, dan survey tertutup untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan metode Think Pair Share.
Sedangkan Analisis data hasil pengamatan terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa
dilakukan dengan cara melihat hasil dari siklus | pertemuan 1 dan 2 serta siklus Il pertemuan
1 dan pertemuan 2 mengenai seberapa besar hasil mengunakan tindakan menggunakan
metode Think Pair Share terhadap kemampuan berbahasa Inggris siswa pada materi Asking
and Giving Suggestion. Dalam penelitian ini, pembelajaran dikatakan berhasil apabila sudah
ada peningkatan rata-rata nilai setiap siklusnya dari nilai ketuntasan yang ditentukan pada
mata pelajaran bahasa Inggris di kelas XI IPA 1 MAN 1 Muara Enim.Dan jika sudah
demikian, maka penelitian dianggap selesai.

C. Hasil dan Pembahasan

Siklus 1

Pada tahap awal perencanaan, dibuat RPP yang menggunakan metode Think Pair Share,
yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik kelas X1 IPA 1
MAN 1 Muara Enim pada mata pelajaran Bahasa Inggris materi Asking and Giving
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Suggestion. Peneliti juga membuat lembar pengamatan keaktifan yang digunakan pada tiap
pertemuan dan instrumen tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
Peneliti juga membuat survey tertutup umtuk mengetahui tanggapan siswa terhadap metode
pembelajaran think pair share. Siklus | merupakan tindakan awal dari penelitian untuk
memperbaiki masalah sebelumnya, terdiri dari dua kali pertemuan, masing-masing pertemuan
3x45 menit dengan tindakan setiap pertemuan adalah sebagai berikut:

Siklus I Pertemuan 1. Peneliti sebagai guru mata pelajaran Bahasa Inggris dibantu
dengan guru mata pelajaran serumpun bertindak sebagai observer. Karena pada saat penelitian
ini dilaksanakan pembelajaran belum boleh dilaksanakan secara tatap muka maka kegiatan
penelitian ini melaksanakan pembelajaran secara online menggunakan zoom, google meet,
google classroom dan WhatsApp. Setelah semua siswa sudah tergabung pada zoom
meeting Pertemuan dibuka dengan doa, salam dilanjutkan presentasi bahan ajar. Pada awal
pembelajaran peneliti memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran. Kemudian guru
memandu menerapakan model pembelajaran Think Pair Share.Membentuk kelompok-
kelompok terdiri dari 2 orang peserta emudian melakukan diskusi kelompok untuk membauat
dialog yang berisi ungkapan Asking and Giving Suggestion. Selanjutnya kelompok secara
bergiliran ditunjuk untuk menampilkan dialog yang sudah mereka buat. Pada saat yang sama
peneliti memberi kesempatan kepada kelompok lain untuk berperan aktif dalam proses
pembelajaran seperti bertanya, memberi tanggapan dan lain-lain. Kegiatan pembelajaran
selanjutnya adalah simpulan/klarifikasi guru.

Siklus | pertemuan 2. Pertemuan siklus I pertemuan 2 dibuka dengan doa, salam
dilanjutkan presetasi bahan ajar. Pada awal pembelajaran peneliti kembali memberikan
penjelasan mengenai tujuan pembelajaran melalui tayangan powerpoint. Kemudian guru
memandu peserta didik untuk menerapakan model pembelajaran TPS . Untuk pencatatan dan
pengamatan peneliti sebagai guru mata pelajaran Bahasa Inggris dibantu dengan guru mata
pelajaran serumpun bertindak sebagai observer. Guru peneliti kembali membentuk kelompok
kelompok siswa untuk membuat dialog berdasarkan tema permasalahan yang
diberikan.Selanjutnya kelompok secara bergiliran ditunjuk untuk menampilkan dialog hasil
kerja kelompok tersebut. Pada saat yang sama peneliti memberi kesempatan kepada kelompok
lain untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran seperti bertanya, memberi tanggapan dan
lain-lain.. Tanggapan dari teman yang lain dalam kelompoknya, kemudian dapat
disempurnakan dari kelompok lain. Selanjutnya guru menunjuk nomor yang lain di kelompok
lain dengan tugas yang berbeda. Kegiatan selanjutnya adalah simpulan/klarifikasi guru.

Hasil Pengamatan (Observasi)

Siklus | pertemuan 1. Peneliti sebagai guru mata pelajaran Bahasa Inggris dibantu
dengan guru mata serumpun sebagai observator. Menurut catatan lapangan yang dibuat
observer, guru telah baik melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana
pembelajaran yang dibuat dan dalam melaksanakan tahapan tahapan pembelajaran
menggunakan metode think pair share. Namun sempat terjadi beberapa kendala sinyal
sehingga ada beberapa siswa yang terkeluar dari zoom meeting. Untuk mengatasi kendala
jaringan tersebut dan juga untuk memudahkan siswa dalam berdiskusi guru peneliti
memberikan kesempatan siswa berdiskusi melalui video call WhatsApp. Masih belum terlalu
banyak siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan.Pembelajaran online ini cukup
memberikan kesulitan kepada guru dalam mengamati keaktifan siswa karena beberapa siswa
yang menutup video kamera meraka pada saaat proses pembalajaran sedang berlangsung.
Keaktifan siswa dari aspek aspek yang diamati masih belum terlalu tinggi dan juga pada saat
pembelajaran terdapat 10 orang siswa (25 %) yang masih sering menutup kamera video saat
dilaksanakan pembelajaran secara zoom.
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Siklus I pertemuan 2. Pada pertemuan 2 berdasarkan observasi yang dilakukan sendiri
oleh guru peneliti maupun masukan dari observasi yang dilakukan oleh guru pengamat. Maka
guru peneliti mengingatkan siswa untuk lebih aktif lagi dalam mengikuti proses pembelajaran.
Masih terlihat beberapa peserta didik yang mendominasi dalam menyampaikan pendapat atau
menjawab pertanyaan guru sementara yang lainnya cuma diam dan tidak menanggapi saat
diberi pertanyaan oleh guru. Catatan lapangan observer juga bahwa pada pertemuan ke dua ini
guru peneliti sudah baik dalam menjalankan proses pembelajaran yang menggunakan metode
think pair share. Hasil observasi keaktifan peserta didik siklus I pertemuan 2: Keaktifan siswa
dari aspek aspek yang diamati mengalamai peningkatan dibandingkan pada pertemuan 1. dan
juga siswa yang sering menutup kamera video saat proses pembelajaran berlangsung juga
mengalami penurunan (20 %).

Hasil Test

Dalam tes Pra PTK menunjukkan hasil belajar mencapai rata-rata 62 masuk kategori
perlu dimaksimalkan. Dari 40 peserta didik tidak ada yang mencapai hasil sangat baik, 1
peserta didik (2,5 %) mencapai kategori baik. 9 peserta didik (22,5 %) mencapai kategori
cukup. 30 peserta didik (75%) mencapai kategori perlu dimaksimalkan.Hanya 10 orang (25%)
siswa yang nilai tesnya mencapai ketuntasan dan 30 orang siswa (75 %) nilai tes berbicaranya
belum mencapai hasil tes siklus 1 pertemuan 1 nilai tertinggi siswa adalah 84, nilai terendah 8
dan nilai rata rata siswa 54,8,yang masih berada di bawah nilai KKM (71).

Hasil belajar Siklus | pada pertemuan 1

Data menunjukkan hasil belajar mencapai rata-rata 67,8 masih masuk kategori perlu
dimaksimalkan. Dari 40 peserta didik tidak ada yang mencapai hasil sangat baik (0 %), 5
peserta didik (12,5 %) mencapai kategori baik. 14 peserta didik (35 %) mencapai kategori
cukup, 21 peserta didik (52,5 %) mencapai kategori perlu dimaksimalkan. Distribusi
ketuntasan belajar peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Muara Enim pada siklus | pertemuan
1, peserta didik yang tuntas ada 19 peserta didik (47,5 %), sedangkan 21 peserta didik (52,5
%) belum tuntas.Pada hasil tes siklus 1 pertemuan 1 nilai tertinggi siswa adalah 90, nilai
terendaah 36 dan nilai rata rata siswa 67,8,yang masih berada di bawah nilai KKM (71).

Hasil belajar Siklus | pada pertemuan 2

Data menunjukkan hasil belajar mencapai rata-rata siswa mencapai 71,3 masuk
kategori cukup. Dari 40 peserta didik 2 orang siswa yang mencapai hasil sangat baik (5 %),
7 peserta didik (17,5 %) mencapai kategori baik, 16 peserta didik (40 %) mencapai kategori
cukup, 15 peserta didik (37,5 %) mencapai kategori perlu dimaksimalkan.Distribusi
ketuntasan belajar peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Muara Enim pada siklus | pertemuan
2, peserta didik yang tuntas ada 25 peserta didik (62,5 %), sedangkan 15 peserta didik (37,5
%) belum tuntas.Pada hasil tes siklus 1 pertemuan 1 nilai tertinggi siswa adalah 92 , nilai
terendah 40 dan nilai rata rata siswa 71,3 yang sudah sedikit berada diatas nilai KKM (71).
Dari data data di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai siswa pada pertemuan ke
2 siklus 1 ini.

Survey

Data menunjukkan pada survey tertutup yag diberikan pad siswa kelas XI IPA 1
setelah selesai dilaksanakan kegiatan Siklus | bahwa hanya 4 orang siswa (10 %) yang
mengatakan bahwa awalnya mereka sudah memahami materi asking and giving suggestion
dan 36 siswa (90 %) mengatakan bahwa pada awalnya mereka tidak memahami matei asking
and giving suggestion, 39 siswa (97,5 %) mengatakan bahwa metode think pair share yang
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digunakan dalam metode mengajar membuat mereka lebih mudah memahami materi dan
hanya 1 orang siswa (2,5 %) yang mengatakan metode think pair share tidak memudahkannya
memahami materi asking and giving suggestion. 9 siswa siswa (22,5 %) mengatakan bahwa
pembalajaran asking and giving suggestion yang dilakukan secara online ini menyulitkan
mereka dan 31 siswa (77,5 %) mengatakan bahwa pembalajaran asking and giving suggestion
yang dillakukan secara online ini tidak menyulitkan meraka. 34 siswa (85 %) mengatakan
bahwa bahan ajar yang menggunakan banyak gambar membantu mereka dalam memahami
masteri asking and giving suggestion dan 6 orang siswa (15 %) mengatakan bahwa bahan ajar
yang menggunakan banyak gambar tidak membantu mereka dalam memahami materi asking
and giving suggestion. 4 orang siswa (10 %)mengatakan guru terlalu cepat dalam menjelaskan
materi asking and giving suggestion dan 36 siswa (90 %) mengatakan guru tidak terlalu cepat
menjelaskan materi asking and giving suggestion. 4 orang siswa (10 %) mengatakan bahwa
tes materi asking and giving suggestion secara lisan menyulitkan meraka dan 36 siswa (90 %)
mengatakan bahwa materi asking and giving suggestion tidak menyulitkan mereka.

Refleksi
Dari data data yang didapatkan melalui observasi, hasil tes dan survey maka Peneliti
melakukan refleksi dan melakukan berbagai perbaikan untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada siklus 2 pertemuan 1 dan pertemuan 2. Perbaikan perbaikan tersebut
antara lain :
a. Guru harus meminta peserta didik untuk lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran
b. Untuk lebih sering lagi mengingatkan siswa untuk tidak menutup kamera video pada
saat proses pembelajaran sedang berlangsung agar tidak menyulitkan guru dalam
melakukan pengamatan.
c. Hasil belajar siswa pada siklus 1 masih rendah.
d. Guru akan lebih banyak lagi menggunakan gambar gambar dalam bahan
e. Menginformasikan kepada siswa bahwa bagi yang aktif selama proses pembelajaran
maka akan diberi reward pada nilai keaktifannya.

Siklus 2

RPP hampir sama dengan siklus I hanya berbeda dari sisi materi. Pelaksanaan tindakan
pada Siklus Il mendapatkan beberapa perubahan sesuai masukan observer. Pembahasan
materi pokok siklus 1.

Hasil Pengamatan (Observasi) pada siklus Il pertemuan 1 ini kendala sinyal masih
menjadi penyebab beberapa siswa terkeluar dari zoom. Dibandingkan siklus | terjadi
peningkatan pada jumlah siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan. Ditemukan
keaktifan siswa dari aspek aspek yang diamati sudah cukup baik dan juga pada saat
pembelajaran jumlah siswa yang menutup kamera video juga mengalami penurunan menjadi
15 %.

Pada pertemuan 2 berdasarkan observasi yang dilakukan sendiri oleh guru peneliti
maupun masukan dari observasi yang dilakukan oleh guru pengamat. Maka guru peneliti
kembali tetap mengingatkan siswa untuk lebih aktif lagi dalam mengikuti proses
pembelajaran. Sudah terlihat siswa sudah banyak yang menyampaikan pendapat atau
menjawab pertanyaan guru. Catatan lapangan observer juga tetap menunjukkan bahwa pada
siklus Il pertemuan ke 2 ini guru peneliti sudah baik dalam menjalankan proses pembelajaran
yang menggunakan metode think pair share . Dapat dilihat bahwa keaktifan siswa dari aspek
aspek yang diamati mengalamai peningkatan dibandingkan pada pertemuan pertemuan
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sebelumnya . dan juga siswa yang sering menutup kamera video saat proses pembelajaran
berlangsung juga mengalami penurun (10 %).

Hasil test

Hasil belajar Siklus Il pada pertemuan 1 menunjukkan hasil belajar mencapai rata- rata
siswa mencapai 75,6 masuk kategori cukup. Dari 40 peserta didik 3 orang siswa yang
mencapai hasil sangat baik (7,5 %), 11 peserta didik (27,5 %) mencapai kategori baik, 14
peserta didik (35 %) mencapai kategori cukup, 12 peserta didik (30 %) mencapai kategori
perlu dimaksimalkan.

Diketahui bahwa distribusi ketuntasan belajar peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1
Muara Enim pada siklus 2 pertemuan 1, peserta didik yang tuntas ada 28 peserta didik (70
%), sedangkan 12 peserta didik (30 %) belum tuntas dan pada hasil tes siklus Il pertemuan 1
nilai tertinggi siswa adalah 94 , nilai terendah 44 dan nilai rata rata siswa 75,6 yang sudah
berada diatas nilai KKM (71). Dari data data di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
nilai siswa pada pertemuan ke 1 siklus Il ini.

Hasil belajar Siklus Il pada pertemuan 2 mencapai rata-rata siswa mencapai 78,75
masuk kategori cukup. Dari 40 peserta didik 5 orang siswa yang mencapai hasil sangat baik
(12,5 %), 16 peserta didik (40 %) mencapai kategori baik, 11 peserta didik (25 %) mencapai
kategori cukup, 9 peserta didik (22,5 %) mencapai kategori perlu dimaksimalkan dan data
menunjukkan bahwa peserta didik kelas XII IPA 1 MAN 1 Muara Enim pada siklus Il
pertemuan 2, peserta didik yang tuntas ada 31 peserta didik (77,5 %), sedangkan 9 peserta
didik (22,5 %) belum tuntas.Pada hasil tes siklus Il pertemuan 12 ini, nilai tertinggi siswa
adalah 96 , nilai terendah 48 dan nilai rata rata siswa 77,5 yang sudah berada diatas nilai
KKM (71). Dari data data di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai siswa pada
pertemuan ke 2 siklus 11 ini.

Refleksi

Setelah selesai melaksanakan penelitian tindakan pada siklus 11, guru bersama dengan
observer melakukan refleksi berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ditemukan pada
siklus Il juga melihat dari hasil tes, diperoleh masukkan antara lain:

a. Peserta didik memang perlu untuk selalu diingatkan untuk selalu aktif didalam

kelas.

b. Peserta didik juga perlu diingatkan untuk memperhatikan bahan ajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran.

c. Guru harus melibatkan siswa dalam menjawab pertanyaan pertanyaan yang diajukan.

d. Pembelajaran yang dilakukan secara online memang memberikan sedikit kesulitan
bagi guru dalam mengawasi keaktifan dan keterlibatan seluruh siswa dalam proses
pembelajaran.

e. Siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) setelah siklus 11
dilaksanakan maka akan diberikan remedial untuk materi Asking and Giving
Suggestion ini dan juga digali informasi lagi kendala kendala apa yang
menyebabkan mereka belum mencapai ketuntasan.

Berdasarkan refleksi siklus Il diperoleh kesimpulan bahwa hasil keaktifan peserta
didik sudah sesuai yang diharapkan. Untuk hasil belajar peserta didik, juga sudah sesuai yang
diharapkan. Dari keseluruhan pengamatan yang dilakukan, maka guru sebagai peneliti dan
observer sepakat PTK ini berakhir di siklus 1l karena hasil yang diperoleh telah memenuhi
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
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D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dalam dua siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pembelajaran Bahasa Inggris materi Pokok Asking and Giving Suggestion dengan
menerapkan model pembelajaran tipe TPS pada peserta didik kelas X1 IPA 1 MAN 1
Muara Enim semester ganjil TP 2021/2022 menunjukkan bahwa telah terjadi
peningkatan keaktifan siswa.
2. Penerapan metode Think Pair Share dapat meningkatkan kemampuan berbicara
Bahasa Inggris materi Asking and Giving Suggestion siswa kelas X1 IPA 1 MAN 1
Muara Enim semester ganjil TP 2021/2022
Karena kegiatan penelitian ini pelaksanaan kegiatan belajar mengajarnya dilaksanakan
secera online yang memberikan beberapa kendala baik bagi guru peneliti maupun bagi siswa
maka sebaiknya diadakan penelitian lanjutan oleh guru peneliti sendiri maupun oleh guru
guru yang lain jika pembelajaran tatap muka sudah diperbolehkan.
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